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Abstract 
 
The purpose of this study is to investigate and create models to evaluate start-up success. In 
Indonesia, in recent years, startups and entrepreneurship have been considered as the goal and 
the means to achieve three strategic successes, including institutions, infrastructure, and 
human resources. The approach of this research uses a quantitative approach, where the 
second-order confirmatory factor analysis method is supported by SmartPLS4 software. The 
research respondents consisted of 133 respondents and the survey was conducted online to 
respondents who work in the startup field. The research findings show that startup success 
factors sequentially consist of startup founder experience, startup resources, startup founder 
network, startup products, startup business models, startup digitization, and startup external 
environmental conditions. 
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Abstrak 

 
Pada penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan membangun bentuk model dalam menilai 
keberhasilan startup. Di Indonesia, pada beberapa tahun terakhir, startup dan kewirausahaan 
dianggap sebagai tujuan dan juga sarana untuk membuat tiga terobosan strategis, termasuk 
kelembagaan, insfrastruktur, dan sumber daya manusia. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana metode second-order confirmatory factor 
analysis didukung oleh software SmartPLS4. Responden penelitian terdiri dari 133 responden 
dan survei dilakukan secara online kepada responden yang bekerja di bidang startup. Temuan 
penelitian menunjukkan faktor kesuksesan startup secara berurutan terdiri dari pengalaman 
pendiri startup, sumber daya startup, jaringan dari pendiri startup, produk startup, bisnis 
model startup, digitalisasi startup, dan kondisi lingkungan eksternal startup. 
 
Kata kunci: Covid-19, Kesuksesan, Startup 
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I. PENDAHULUAN 

Bisnis secara kontemporer terus menunjukkan inovasi yang terus menerus dinamis. 

Hal ini disebabkan kebutuhan masyarakat yang secara kritis bagian integral dari mengapa 

dinamika inovasi terus menerus berkembang. Menurut Chesbrough (2019) sebuah ide baru 

yang dihasilkan dan diterapkan didasarkan pada permasalahan  yang mengubahnya menjadi 

solusi untuk menambah nilai bagi masyarakat sangat penting sesuai kebutuhannya. Salah satu 

cara di mana ide-ide inovatif dapat berdampak positif bagi masyarakat adalah melalui 

munculnya usaha bisnis yang dikenal sebagai startup. Inovasi startup melambangkan gagasan 

mengambil risiko dan tanggung jawab dengan tujuan untuk mengembangkan bentuk model 

bisnis dalam memenuhi kebutuhan pasar (Yuana et al., 2021). Selain itu kehadiran startup 

menurut Bonaventura et al., (2020) secara menyeluruh potensi pengembangan menjadi suatu 

usaha yang memiliki peluang yang tidak dapat diramalkan dibandingkan bisnis lainnya. 

Mempertimbangkan laju cepat dari teknologi yang seringkali mengganggu proses inovasi, 

dengan menyampaikan ide-ide baru dan mewujudkannya menjadi tantangan dan kompetitif. 

Fenomena kehadiran startup merupakan topik hangat di negara-negara di seluruh 

dunia, yang menarik perhatian bisnis, investor, pembuat kebijakan, cendekiawan, dan peneliti. 

Startup biasanya berfokus pada pengembangan produk atau layanan unik untuk tumbuh dan 

menjadi sukses. Seringkali startup sering dikaitkan dengan teknologi dan inovasi, karena 

mereka sering berusaha mengganggu industri yang sudah mapan dengan ide dan model bisnis 

baru (Lutfiani et al., 2020). Ekosistem startup mencakup pengusaha, investor, akselerator dan 

Inkubator, serta organisasi lain yang mendukung pertumbuhan startup. 

Startup bukan menjadi bentuk industri perusahaan rintisan yang memiliki sejarah. 

Pertama kali startup muncul di tahun 1998, yang dimulai dari sebuah bisnis-bisnis kecil rintisan 

dengan menggunakan website sebagai media utamanya (Adrianto & Hidayat, 2022). Hal 

tersebut didukung oleh perkembangan teknologi yang semakin canggih pada saat itu, dimana 

masyarakat sudah mulai mengenal teknologi. Di masa lalu, ada beberapa studi kasus seperti 

Lussier (1995) telah merancang model untuk menguji prediktor non-keuangan dari 

keberhasilan dan kegagalan perusahaan muda.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang melahirkan banyak startup. Pada saat ini, 

startup telah menjadi model bisnis dengan nilai investasi yang cukup menjanjikan. Selain 

negara China, Indonesia industri startup dalam bidang e-commerce pun paling diminati oleh 

para investor global. Namun, pada tahun 2020 Indonesia bahkan seluruh dunia diserang oleh 

wabah Covid-19 yang menyebabkan krisis dalam segala hal, tidak hanya dalam bidang 

kesehatan tetapi juga semua sector termasuk sector ekonomi. Pada saat pandemi Covid-19, 

banyak sekali karyawan-karyawan yang mengalami PHK dikarenakan perusahaan tidak mampu 

membayar upah pekerja. Hal tersebut juga merambah ke perusahaan seperti startup. 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan  perusahaan adalah adanya manajemen 

sumber daya manusia (SDM). Tidak dapat dipungkiri bahwa ketersediaan sumber daya 

manusia merupakan faktor penting yang membuat suatu perusahaan dapat bertahan. Bagi 

sebuah perusahaan SDM yang berkualitas dapat membentuk citra baik secara internal maupun 



 
 

  Jurnal Aplikasi Manajemen dan Inovasi Bisnis 
E-ISSN (Online) : 2621 – 3230  Volume 5, Nomor 2, Februari 2023 

 
 

177 
 

eksternal. Secara strategis SDM berupa karyawan yang berkualitas ini menjadikan citra 

perusahaan terbentuk dengan sendirinya.  

Pada penelitian terdahulu Rahmadiane et al., (2022) mengungkapkan bahwa, terdapat 

faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan startup, terdiri dari faktor infrastruktur, SDM, dan 

keamanan siber. Dalam hal ini peranan SDM berperan besar dalam hal pengembangan startup. 

Berbeda dengan penelitian Hardiansyah & Tricahyono (2019) yang mengungkapkan terdapat 

sebelas  faktor yang menjadi penentu kesuksesan startup digital, diantaranya adalah, 

managerial innovation, implementation skills, information technology, synergy, experience, 

innovation skills, product, functional skills, communication, process, dan culture. Dari kesebelas 

faktor kesuksesan startup tersebut menggambarkan keseluruhan faktor yang dapat membuat 

startup bertahan ditengah dinamika inovasi terutama pada aspek produk yang menjadi faktor 

pendukung paling utama. Terakhir pada penelitian Soekanto & Mustikarini (2017) mengungkap 

bahwa, faktor-faktor yang dapat merefleksikan kesuksesan bisnis startup adalah disiplin kerja, 

keterlibatan kerja, integritas, etos kerja, etika bisnis, komunikasi, motivasi, dan adaptasi.  Dari 

kedelapan faktor tersebut menunjukkan bahwa, sebuah startup dapat sukses dan bertumbuh 

dari faktor internal terlebih dahulu untuk membentuk citra secara eksternal. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pada penelitian ini akan berfokus menelaah 

faktor-faktor kesuksesan bisnis startup pasca Covid-19 terdiri dari, pengalaman pendiri startup, 

jaringan dari pendiri startup, sumber daya startup, produk startup, bisnis model startup, 

digitalisasi startup, kondisi lingkungan eksternal startup. Dengan demikian, dari faktor-faktor 

diatas maka dapat terdefinisikan faktor mana yang dapat menentukan kesuksesan bisnis 

startup pasca Covid-19 di Indonesia. 

 

A. Pengalaman Pendiri Startup 

Pengalaman pendiri startup menjadi salah satu pengalaman yang didapat oleh 

seseorang yang memulai atau menjalankan sebuah perusahaan yang baru dibentuk (Banerji 

& Reimer, 2019). Hal ini termasuk proses perencanaan, pengembangan bisnis, pencarian 

dana, pemasaran, dan operasi sehari-hari perusahaan. Mereka harus mampu mengambil 

risiko dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam pasar. Pendiri startup juga 

harus memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengarahkan tim, serta membuat 

keputusan yang tepat dalam situasi yang sulit. 

Pengalaman menjadi founder startup juga termasuk belajar dari kesalahan. Founder 

harus mau melakukan kesalahan dan belajar darinya untuk menjadi lebih baik di masa 

depan. Ini dapat berupa belajar dari kesalahan yang dilakukan oleh perusahaan lain atau 

kesalahan yang dilakukan sendiri. Kemampuan yang menjadi sebuah pengalaman bagi 

pendiri startup juga meliputi kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis. Ini termasuk kemampuan untuk menyesuaikan bisnis dengan perubahan teknologi, 

perubahan regulasi, dan perubahan dalam kebutuhan konsumen (Prohorovs et al., 2019). 

 

 



 
 

  Jurnal Aplikasi Manajemen dan Inovasi Bisnis 
E-ISSN (Online) : 2621 – 3230  Volume 5, Nomor 2, Februari 2023 

 
 

178 
 

Menurut Hashai & Zahra (2022) pengalaman pendiri startup dapat diukur dengan 

aspek-aspek kemampuan berikut ini: 

1. Bisnis 

2. Teknologi 

3. Kreativitas untuk berhasil dalam bisnis 

 

B. Jaringan dari Pendiri Startup 

Jaringan pendiri startup adalah kumpulan orang yang terhubung satu sama lain melalui 

hubungan profesional atau pribadi yang membantu dalam proses pengembangan dan 

pembesaran perusahaan startup (Ziakis et al., 2022). Jaringan ini dapat terdiri dari mentor, 

investor, konsultan, rekan kerja, teman, keluarga, dan bahkan kompetitor. Jaringan ini juga 

dapat terdiri dari kelompok atau komunitas yang didedikasikan untuk pendiri startup, 

seperti kelompok pengusaha, komunitas startup, atau organisasi yang didedikasikan untuk 

membantu pendiri startup dalam proses pengembangan bisnis. 

Menurut Banerji & Reimer (2019) jaringan pendiri startup dapat diukur dengan aspek-

aspek dukungan berikut ini: 

1. Finansial 

2. Moral 

3. Teknis 

4. Konektivitas 

 

C. Sumber Daya Startup 

Sumber daya startup menjadi segala hal yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan 

startup untuk beroperasi dan berkembang (Kamalaputra & Mulyono, 2022). Sumber daya 

ini dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu, sumber daya finansial dan sumber daya 

non-finansial. 

Sumber daya finansial menurut Aldiansyah et al., (2018) meliputi dana yang 

dibutuhkan untuk memulai dan menjalankan perusahaan, seperti modal awal, pendanaan 

eksternal, pinjaman, dan dukungan dari investor. Sumber daya finansial juga meliputi 

keuangan perusahaan, seperti laba, pendapatan, dan aset. Selain itu, menurut Triono et al., 

(2022) mengartikan sumber daya non-finansial meliputi sumber daya yang dibutuhkan 

untuk menjalankan operasi perusahaan, seperti peralatan, kantor, karyawan, dan koneksi 

bisnis. Sumber daya non-finansial juga meliputi intelektual, seperti hak cipta, merek 

dagang, dan desain produk. 

Berbeda dengan Budi & Handayani (2022) mengungkapkan bahwa aspek sumber daya 

startup juga perlu meliputi sumber daya manusia, yaitu karyawan yang dipekerjakan oleh 

perusahaan. Karyawan ini harus memiliki keahlian yang sesuai dengan bidang bisnis 

perusahaan dan harus memiliki komitmen yang kuat untuk perusahaan. Terakhir sumber 

daya yang penting untuk kesuksesan startup menurut Passaro et al., (2020) meliputi 

jaringan koneksi, termasuk koneksi dengan mentor, investor, konsultan, rekan kerja, teman, 
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keluarga dan kompetitor. Jaringan koneksi ini dapat membantu perusahaan dalam proses 

pengembangan bisnis dan menyediakan akses ke pasar, sumber daya, dan dukungan teknis.  

Keberhasilan perusahaan startup sangat tergantung pada kemampuan pendiri untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Maka dari beberapa pendapat tentang 

kesuksesan sumber daya startup ini dapat diukur dengan: 

1. Sumber daya finansial 

2. Sumber daya non-finansial 

3. Sumber daya manusia 

4. Sumber daya jaringan 

 

D. Produk Startup 

Definisi produk startup menurut Tripathi et al., (2019) adalah sebuah barang atau jasa 

yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan startup yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan pasar. Produk startup dapat berupa barang fisik atau digital, seperti perangkat 

keras atau perangkat lunak. Produk juga dapat berupa jasa, seperti layanan transportasi 

atau layanan keuangan. 

Produk startup biasanya dikembangkan dengan menggunakan teknologi terbaru dan 

inovatif, yang membuatnya unik dan berbeda dari yang sudah ada di pasaran. Produk 

startup juga dapat menawarkan solusi yang lebih efisien atau lebih murah daripada produk 

yang sudah ada, atau menawarkan fitur yang tidak tersedia pada produk lain. Pendiri 

startup umumnya memiliki visi untuk menciptakan produk yang dapat membuat perbedaan 

positif bagi konsumen. Mereka memperhatikan kebutuhan pasar dan melakukan riset 

untuk mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. Setelah produk 

selesai dikembangkan, pendiri startup harus meyakinkan konsumen bahwa produk tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan mereka (Bortolini et al., 2018). Oleh karena itu, produk startup 

adalah produk atau layanan yang dihasilkan oleh perusahaan startup yang unik dan inovatif 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan berdampak positif bagi konsumen.  

Menurut McDonald & Eisenhardt (2020) produk startup dapat diukur dengan aspek-

aspek dibawah ini: 

1. Traction mengacu pada tingkat permintaan dan popularitas produk 

2. Revenues mengacu pada pendapatan yang dihasilkan dari produk startup 

3. Retention mengacu pada tingkat kelangganan pelanggan 

4. Kepuasan terhadap produk 

 

E. Bisnis Model Startup 

Bisnis model startup adalah cara untuk menghasilkan pendapatan dan mencapai 

tujuan perusahaan. Model bisnis startup sering digunakan oleh perusahaan yang baru 

didirikan atau  masih  dalam tahap pengembangan. Model bisnis awal  harus fleksibel dan 

dapat diubah sesuai dengan perkembangan perusahaan dan situasi pasar. Menurut Deu 

(2019) bisnis model startup harus dapat menjawab pertanyaan seperti “Siapa pelanggan 

kami?” dan “Bagaimana kami menghasilkan pendapatan?” dan diperbarui sesuai dengan 
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perkembangan perusahaan dan kondisi pasar. Oleh karena itu, pada model bisnis awal 

menjadi sebuah konsep yang menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan baru atau startup 

menghasilkan pendapatan dan mencapai tujuan perusahaan secara fleksibel dan dapat 

diubah sesuai dengan perkembangan perusahaan dan situasi pasar. (Felin et al., 2020). 

Menurut Silva et al., (2020) terdapat komponen-komponen yang mengukur aspek 

bisnis model startup diantaranya adalah: 

1. Segmentasi pasar 

2. Value proposition 

3. Kanal distribusi 

 

F. Digitalisasi Startup 

Digitalisasi adalah proses mengubah suatu proses atau bisnis menjadi bentuk digital. 

Dalam konteks startup, digitalisasi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi, 

meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan jangkauan pasar (Putri et al., 2022). Startup 

yang mengadopsi digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dengan menggunakan teknologi 

untuk mengelola proses bisnis mereka, seperti automatisasi proses pemesanan atau 

pembayaran. Digitalisasi juga dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan dengan 

menjangkau pasar yang lebih luas melalui platform online seperti e-commerce atau aplikasi 

mobile. Selain itu, digitalisasi juga dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan dengan menyediakan layanan yang lebih cepat dan mudah digunakan. Ini bisa 

dilakukan dengan menyediakan aplikasi mobile atau platform online yang memungkinkan 

pelanggan untuk memesan produk atau jasa secara cepat dan mudah. 

Menurut Escobar et al., (2022) aspek-aspek yang dapat mengukur digitalisasi startup 

terdiri dari: 

1. Penggunaan teknologi 

2. Automatisasi proses 

3. Pemasukan dari pasar digital 

4. Analisis data digital 

 

G. Kondisi Lingkungan Eksternal Startup 

Kondisi lingkungan eksternal merupakan faktor yang sangat penting bagi keberhasilan 

sebuah perusahaan startup. Lingkungan eksternal mencakup faktor-faktor di luar kendali 

startup, seperti ekonomi, politik, sosial, teknologi, dan regulasi (de Aguiar et al., 2019). 

Startup harus selalu memperhatikan perubahan lingkungan eksternal mereka dan 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang muncul. Hal ini 

dapat dilakukan misalnya dengan  membuat rencana bisnis yang fleksibel, mengambil sikap 

proaktif ketika berhadapan dengan regulasi dan berkomunikasi dengan baik dengan 

pemangku kepentingan eksternal (Nastiti, 2019). 

Menurut Marcon & Ribeiro (2021) aspek yang dapat mengukur kondisi lingkungan 

eksternal startup terdiri dari: 
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1. Kondisi ekonomi 

2. Kondisi sosial 

3. Aspek teknologi 

4. Regulasi 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penelitian Diolah 

 

 
II. METODE 

Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode penelitian. Metode second order 

confirmatory factor analysis juga digunakan dalam menganalisis setiap faktor dari kesuksesan 

bisnis startup. Menurut Marsh et al., (2020) pada metode second order confirmatory factor 

analysis menjadi bentuk pengolahan statistik yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengonfirmasi bahwa konstruksi yang diteorikan dalam suatu studi dimuat ke dalam sejumlah 

sub-konstruksi atau komponen yang mendasarinya. Dalam hal ini komponen faktor yang 

diujikan adalah pengalaman pendiri startup (X1), jaringan dari pendiri startup (X2), sumber 

daya startup (X3), produk startup (X4), bisnis model startup (X5), digitalisasi startup (X6), dan 

kondisi lingkungan eksternal startup (X7). 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan survey berupa kuisioner 

yang disebarkan melalui platform Google Form. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

convience sampling, dimana menurut Tashakkori et al., (2010) merupakan salah satu jenis non-

probability sampling yang dimana penentuan sampel ditentukan oleh peneliti itu sendiri 

kriterianya. Dalam hal ini penelitian dilakukan dengan menyasar Komunitas startup. 

Responden pada penelitian ini sejumlah 133 responden. 

Pengolahan data yang digunakan peneliti menggunakan software SmartPLS-4. Pengukuran 

data menggunakan skala Likert dengan 10 poin skala. Menurut Taherdoost (2019) penggunaan 

skala Likert dengan 10 poin bersifat berjenjang, sehingga responden dapat menimbang 

jawaban yang sesuai pengalamannya. Selain itu, penggunaan skala Likert 10 poin ini juga 

Pengalaman pendiri startup (X1) 

Jaringan dari pendiri startup (X2) 

Sumber daya startup (X3) 

Produk startup (X4) 

Bisnis model startup (X5) 

Digitalisasi startup (X6) 

Kondisi lingkungan eskternal startup (X7) 

Kesuksesan startup 
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menghindari data yang bersifat bias dan mengurangi kesalahan pengukuran.  Pengukuran 

dengan Skala Likert menggunakan poin (1) merujuk pada skala sangat tidak diperlukan sampai 

poin (10) yaitu sangat diperlukan. 

Analisis data pertama yaitu first order construct dengan melakukan uji model dari konstruk 

laten ke dalam setiap indikatornya. Proses yang dilakukan adalah menguji pertama convergent 

validity dengan kriteria uji nilai loading factor berada diatas 0,70 dan nilai average variance 

extracted (AVE) dengan nilai berada diatas 0,50. Proses uji kedua yaitu discriminant validity 

dengan memperhatikan kriteria uji nilai cross loading dengan nilai berada diatas 0,70 dan antar 

indikator berkaitan. Pada saat melakukan uji reliabilitas aspek yang perlu diketahui adalah nilai 

cronbach alpha dan composite reliability untuk analisis faktor konfirmatori dengan nilai berada 

diatas 0,70. Analisis data kedua yaitu second order construct, dilakukan dengan menguji 

loading factor dari nilai path coefficient dengan nilai berada diatas 0,70 untuk setiap variabel. 

Selain itu juga, peneliti melihat nilai koefisien determinasi (r2) yang nilainya diharapkan tinggi 

dan uji hipotesis dengan melihat nilai t-statistics dengan nilai berada diatas 1,96. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Demografi 

Berikut disajikan hasil pengolahan deskripsi data demografi disajikan pada Tabel 1 

berikut ini: 

 

Tabel 1. Data Demografi Penelitian 

No Indikator Frekuensi Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 116 87% 

2 Perempuan 17 13% 

Usia 

1 18 – 25 tahun 5 4% 

2 26 – 35 tahun 29 22% 

3 36 – 50 tahun 74 56% 

4 Diatas 50 tahun 25 19% 

Pendidikan Terakhir 

1 SMP 1 1% 

2 SMA 12 9% 

3 Perguruan Tinggi 120 90% 

Pekerjaan 

1 Karyawan pada perusahaan startup 26 20% 

2 Manajemen level pada perusahaan startup 19 14% 

3 Pebisnis/Pemilik perusahaan startup 75 56% 

4 Pengamat mengenai startup 13 10% 

Kategori Perusahaan 
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1 CV 14 11% 

2 Lembaga dan bentuk badan usaha lainnya 36 27% 

3 Perseroan Terbatas (PT) 83 62% 

Penghasilan Pertahun 

1 Tidak Tahu/Tidak Bersedia Menyebutkan 36 27% 

2 Kurang dari Rp 300.000.000 27 20% 

3 Rp. 300.000.000 – Rp. 2.500.000.000 36 27% 

4 Rp. 2.500.000.000 – Rp. 50.000.000.000 17 13% 

5 Lebih dari Rp. 50.000.000.000 17 13% 

Sumber: Data olah Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian menunjukkan distribusi jenis kelamin 

menunjukkan bahwa sekitar 87% responden adalah laki-laki dan 13% adalah perempuan. 

Selain itu lebih dari 50% responden berusia antara 36 sampai 50 tahun, dan lulusan 

perguruan tinggi. Lebih dari 50% juga menunjukkan responden memiliki pekerjaan sebagai 

Pebisnis/Pemilik perusahaan startup dengan kategori perusahaan yaitu Perseroan Terbatas 

(PT). Data lebih lanjut juga menunjukkan lebih dari 20% perusahaan startup rata-rata 

memiliki penghasilan pertahun antara Rp. 300.000.000 sampai Rp. 2.500.000.000. 

 

B. Analisis First Order Construct 

Pada analisis pertama digunakan analisis validitas yaitu convergent validity. Penelitian 

ini uji convergent validity dilakukan tiga kali perbaikan model disebabkan nilai loading 

factor yang belum mencapai batas diatas 0,70. Langkah selanjutnya dilakukan uji AVE diatas 

0,50 dan analisis validitas kedua yaitu discriminant validity dengan nilai cross loading diatas 

0,70. Uji selanjutnya berupa uji reliabilitas melihat nilai cronbach alpha dan composite 

reliability untuk analisis faktor konfirmatori dengan nilai berada diatas 0,70. Hasil First 

Order Construct dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil Measurement Model 

Konstruk Loading factor Alpha values AVE CR 

XI 0,798 0,867 0,918 0,790 

X2 0,883 0,684 0,863 0,759 

X3 0,724 0,851 0,899 0,691 

X4 0,829 0,786 0,857 0,694 

X5 0,923 0,777 0,856 0,699 

X6 0,807 0,854 0,911 0,774 

X7 0,824 0,831 0,885 0,658 

                            Sumber: Data olah Peneliti (2023) 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil aspek nilai loading factor, nilai alpha values, 

nilai AVE, da nilai composite reliability (CR). Dari semua nilai loading factor menunjukkan 

semua konstruk memiliki nilai mulai dari 0,724 sampai 0,724. Nilai alpha values dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 menunjukkan semua konstruk memiliki nilai mulai dari 

0,684 sampai 0,867 yang dianggap baik. Untuk nilai AVE menunjukkan semua semua 

konstruk memiliki nilai mulai dari 0,863 sampai 0,918 yang lebih besar dari 0,5 sebagai 

ambang batas untuk menunjukkan nilai reliabel. Selanjutnya nilai CR menunjukkan semua 

semua konstruk memiliki nilai mulai dari 0,658 sampai 0,790 yang lebih besar daripada 0,6 

sebagai bentuk konsistensi secara internal pada tingkat tinggi dari model pengukuran. 
 

Tabel 3. Hasil Discriminant Validity 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

XI 0,737       

X2 0,655 0,817      

X3 0,704 0,782 0,881     

X4 0,584 0,828 0,584 0,859    

X5 0,803 0,689 0,803 0,690 0,881   

X6 0,780 0,709 0,782 0,801 0,794 0,729  

X7 0,869 0,733 0,808 0,810 0,817 0,879 0,903 

        Sumber: Data olah Peneliti (2023) 
 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil discriminant validity pada nilai AVE pada 

setiap konstruk memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan korelasi konstruk laten 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perolehan nilai pada variabel laten sudah 

memenuhi kriteria prasyarat pada pengujian discriminant validity yang berkorelasi tinggi 

dengan konstruk lainnya. 

 

C. Analisis Second Order Construct 

Pada analisis kedua digunakan analisis jalur atau path coefficient. Selain itu, juga 

digunakan analisis koefisien determinasi untuk melihat faktor-faktor kesuksesan startup 

pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Second Order Construct 

Konstruk Path coeficient Koefisien Determinasi 

Pengalaman pendiri startup (X1) 0,691 0,995 

Jaringan dari pendiri startup (X2) 0,668 0,891 

Sumber daya startup (X3) 0,688 0,983 

Produk startup (X4) 0,568 0,889 

Bisnis model startup (X5) 0,532 0,702 

Digitalisasi startup (X6) 0,524 0,625 

Kondisi lingkungan eksternal startup (X7) 0,518 0,611 

Sumber: Data olah Peneliti (2023) 
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan faktor pertama yang dapat mempengaruhi 

kesuksesan startup adalah pengalaman pendiri startup (X1). Menurut Hashai & Zahra 

(2022) menunjukkan bahwa pengalaman pendiri startup menekankan pada peran 

pengalaman pendiri dalam memfasilitasi pertumbuhan startup itu sendiri. Secara implisit 

mengasumsikan bahwa pengalaman pendiri startup sebelumnya dapat menjadikan 

pengalaman sebelumnya dalam industri yang sama di mana startup beroperasi. Pasca 

pandemi Covid-19 menjadikan pengalaman pendiri startup dapat menjadikan modal untuk 

mempertahankan keberadaan startup dengan inovasi yang sesuai visi dan misi perusahaan 

itu sendiri. 

Faktor kedua yaitu keberadaan sumber daya startup (X3). Di masa pandemi Covid-19, 

tidak bisa dipungkiri banyak sumber daya manusia dalam hal ini karyawan sangat 

terdampak. Bisnis startup yang dinamis menjadikan kehadiran karyawan ini dituntut terus 

inovatif. Menurut Salamzadeh & Dana (2021) dalam dibutuhkan saat pasca Covid-19 karena 

kemampuannya  yang inovatif. Di Indonesia sendiri perkembangan startup yang dinamis 

didominasi oleh bidang teknologi, sehingga sumber daya yang dibutuhkan didominasi oleh 

perannya untuk mengembangkan startup pengembangan produk atau layanan teknologi. 

Faktor ketiga adalah jaringan dari pendiri startup (X2), dimana faktor ini merujuk pada 

bagaimana sudut pandang jaringan sosial pendiri startup itu sendiri. Menurut Banerji & 

Reimer (2019) secara intuitif seorang pendiri memanfaatkan  jejaring sosial mempengaruhi 

kesuksesan sebuah startup. Dalam hal ini pasca Covid-19 banyak pendiri startup 

menjadikan hubungan antara koneksi sosial sebagai hal penting dalam memasarkan 

kesuksesan startup. 

Faktor keempat adalah produk startup (X4). Secara intensif kesuksesan sebuah startup 

dipengaruhi oleh kepuasan setiap pelanggan yang menggunakannya (Tripathi et al., 2019b). 

Pasca Covid-19 aspek inti dari startup perlu menyajikan sebuah produk intensif yang tepat, 

dengan tujuan dapat membantu mereka menjadi startup yang sukses. 

Faktor kelima adalah bisnis model startup (X5), dimana pasca Covid-19 sebuah startup 

perlu menyajikan model bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan. Dalam hal ini 

menurut de Faria et al., (2021) hasil utama inovasi pada startup dengan model bisnis yang 

berkelanjutan dapat membuat bisnis mereka bertahan di kondisi apapun. 

Faktor selanjutnya adalah digitalisasi startup (X6). Menurut Ermawati & Lestari (2022) 

Covid-19 telah diakui secara luas sebagai akselerator transformasi digital perusahaan, 

pekerjaan, dan masyarakat. Hal ini berdampak pada bagaimana sudut pandang sebuah 

startup lekat dengan sebuah bisnis berbasis digital. Era kemajuan teknologi, informasi, dan 

komunikasi mengharuskan startup berada dalam ekosistem digital agar dapat dianggap 

sukses. 

Faktor terakhir adalah kondisi lingkungan eksternal startup (X7). Pasca pandemi Covid-

19, keberadaan startup mulai menjadi perhatian dari pemerintah. Dalam hal ini kesuksesan 

startup didukung dengan sejauhmana pemerintah dapat menjadi elemen eksternal yang 

memberikan ruang untuk berkembang (Gunawan et al., 2021). Dalam hal ini aspek regulasi 

perizinan menjadi elemen eksternal yang seringkali berpengaruh pada kesuksesan startup.  
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IV. SIMPULAN 

Situasi Indonesia dihadapkan pada pasar global yang mengharuskan sebuah bisnis bertahan 

ditengah daya saing yang cukup ketat. Startup menjadi lini bisnis yang terus berkembang di 

Indonesia dan dianggap berdampak secara signifikan pada tingkat perekonomian. Dengan tren 

tersebut, banyak bermunculan startup baru untuk mewujududkan hasrat mereka dengan 

keyakinan bisnis yang kuat. Namun belum banyak penelitian yang menilai keberhasilan bisnis 

startup di Indonesia.  

Berdasarkan hasil penelitian faktor kesuksesan startup terdiri dari pengalaman pendiri 

startup, sumber daya startup, jaringan dari pendiri startup, produk startup, bisnis model 

startup, digitalisasi startup, dan kondisi lingkungan eksternal startup. Kontribusi penelitian ini 

adalah menjadikan gambaran tentang bagaimana startup dapat mempersiapkan startegi bisnis 

mengacu pada temuan faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan startup pasca Covid-19. 

 
D. SARAN 

Pada penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai telaah aspek faktor kesuksesan 

startup. Maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pengalaman pendiri startup dapat menjadi aspek penting untuk menelaah sejauhmana 

seharusnya startup harus berdiri. Seorang pendiri startup menjadi tonggak utama 

dalam bertahannya startup pasca Covid-19, maka visi dan misi yang perlu ditekankan 

oleh pendiri startup perlu mengarahkan pada bagaimana startup dapat terus bertahan 

dan inovatif. 

2. Penelitian selanjutnya perlu dikembangkan dengan melakukan breakdown penelitian 

startup sesuai bidang industri berbeda secara terfokus. Hal ini menjadikan 

pengembangan penelitian dengan menelaah faktor kesuksesan startup dari aspek 

pengalaman pendiri startup, sumber daya startup, jaringan dari pendiri startup, produk 

startup, bisnis model startup, digitalisasi startup, dan kondisi lingkungan eksternal 

startup disesuaikan jenis industry startup. 

3. Penelitian juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif agar pembahasan setiap 

faktornya dapat secara mendalam ditelaah tentang apa faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan startup pasca Covid-19. 
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